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Penelitian in1 bertujuan uniuk mengkiasifikasikan
suatu daerah citra dengan Metode Kemungkinan Maksimum
dengan fungsi diskriminan sebaga’ fungsi -kiasifikasi.
Teknik nilail ambang digunakan untuk menghindari adanya
kesaiahan klasifikasi pixel, dengan cara memperéesar atau
memperkecil daerah penerimaan kelas. Suatu 'siXé]  akan
dikelaskan ke Kelas tertentu biia peluang pikei_ftéfsebut
masuk ke kelas tersebut terbesar diband?ngﬁan-”péiuang
pixel itu masuk ke kelas lain gan bila aﬁxe? téféebut
.berada d{ daiam aaéréh penerimaan kelas,

Penelitian ini mehgguﬁakan citra daefah Ciésém.:dan
sekitarnya hasil perekaman tanggal 6 Juii 1988. Setefah:
melakukan identifikasi pada daerah citra, maké'didapat' g
Kalas benutup lahan yang diklasifikasikan dengaﬁ' Métode
Klasi1fikagsi Kemungkinan #aksimum, Nilat amﬁahg ¥ang
digunakan yaltu sebesar 0.999 dan 0.995 dan besarnya. sama
untuk setiap kelas.

Klasifikasi ocengan menggurakan nilai ambang T¥ENG

lenin Kectht akan meryevabkan Jumiah SiXel Yang
dikategorikan tTak terksiaskan furciass) meniads tz=bih
Canyak. Har Int disebabkan karera caerah psnerimzan kelas

Lersepul makin digsrsemp T atau kr-oTeria masuk ke k=las
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PENDAHULUAN

l.atar Belakang

Suatu kawasan yang membentang beratus-ratus
kilometer, memang tidak mudah untuk dipantau dan diketahui
yang dikandungnya. Jika dilakukan penjelajahan melalui
daratan pasti memakan waktu lama dan biayapun tidak
sedikit. Belum lagi bila kondisi topografinya bergunung-
gunung, bDerlembah dan berjurang, atau jika kawasan .itu
berujud hutan, ltengkapiah sudah sehua. kesulitan
pemantauan. "Pemantauan dengan pesawat_;: terbaﬁépun S

mengalami problem yang sama.

Untuk memecahkan masalah sulitnya pemantauan daerah.
yang' tuas, tekno?ogi'ruang angkasa menawarkan Jjasanya.
Sejak tahun 1960, dfawa?i dengan diluncurkannya saté?it

penginderaan jaﬁh TIROS I oleh Amerika Serikat tanggal 1

April, pemantauan bumi dari ketinggian 742 km sudah dapat
dilakukan.

Saat 1ini, Indonesia sudah memiliki Stasiun Bumi
Satelit Sumber alam (SBSSA) yang dikeloia oleh LAPAN . di
Pekayon Jakarta Timur. Stasiun bumi ini mulat berfungsi
tahun 1984 dan mampu menerima dan memproses data dari
satelit GMS (Geostationery Meteorological Satellite -
depang), NGAA (National Oceanic and Atmospheric
Administration ~ AS) serta Landsat. Informas:s yang
didapatpun cukup beragam, meskipun belum maksimal

penggunaannya. Bahkan menurut sumber dari LAPAN, baru




EAw)

kKira-kira 5.8 % data vang didapat digunakan sebaga:
1nformas: vang berguna?)

Data satelit sumber alam yang tersedia untuk pemakai
Jasa ada 2 bentuk yaitu data berbentuk citra satelit dan

data digital yang direkam dalam tape magnetik (Computer

Compatible Tape/CCT). Data berupa citra satelit dapat

giinterpretasi secara visual. Sedangkan data vang direkam
dalam tape magnetik {CCT), dilakukan interpretasi secara
digital dengan menggunakan komputer.

Kegunaan -'komputer dalam menginterpretasi data
satelit ada?éh sebégai_alat bantu untuk mengidentifikasi-
Kan obyek”Lféfsebﬁﬁ sesuai dengan ciri atau sifat dari
obyék lyané 5éé§aﬁQthan. Ini bisa dilakukan karena pada
dasafﬁyé. Qnéuf #égétasi, tanah dan air mempunyai sebaran
yang ﬁ%]éfh}?f'ménée]ompok sendiri-sendiri, atau dengan
kKata 1aih..mééiﬁg—masing pixel sesuai dengan rilai

spektrainya akan mempunyai posisi atau kedudukan vyang

khas. 'Metode_ inilah yang dimaksud dengan metode
kKlasifikasi. Metode klasifikasi akan mengamati setiap
pixel = dan selanjutnya akan menetapkan pixel yang

bersangkUﬁéh. kedalam kelas tertentu (Swain and Davis,
1978).

Sa]ah satu metode klasifikasi adalah metode
k?asifikasé terbimbing (supervised). Menurut Schowengert,

1983) untuk menggunakan metode ini lckasi (keadaan) citra

1)
Kompas. 26 Juli t988. Data Satelit Baru Dimanfaatkan
5.8 %. PT Kompas Media Nusantara. Jakarta. Hal I.
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vyang diteliti harus diketahui sebelumnya, baik melalui
peta, survey Jlapangan atau informasi lainnya. Salah satu
metodenya adalah Klasifikasi Kemungkinan Maksimum dengan
fungsi diskriminan sebagai fungsi klasifikasi.

Analisis Diskriminan menurut Klecka (1984) adalah
suatu teknik untuk memisahkan antara sekeiompok pengamatan
dengan lainnya menjadi dua atau lebih kelompok asal
populasi pengamatan tersebut berdasarkan sifat penciri
masingmmasing. Dengan demikian setiap n11a1m6i1ai
pengamatan, atau nilai setiap pixel yang semu1%ﬁsaling
tumpang tindih dapat ditentukan keTompék'{ké?aé)ﬁééétha,.

Datam keadaan tertentu,'padé'ééifaﬁ Réjé§ ada
beberapa.pixé?'yang seoTah—o]ah-dipéksakah maéQk€R§*Re?as
tertentu. .Kéféna itu digunakan_suatﬁ'téknék.agéf-51X€1“
pixel terseﬁﬁt'tidak d1k1asif1kasikan'kéfda?aﬁ_kéias;Yang

‘ada, akan. tetapi dike?askan 'terséndif??jéébagai

unclassified (tidak terklasifikasikan), yaitu déngan

memberi suatu. nilai ambang. Teknik inilah yang disebut

dengan klasifikasi dengan nilai ambang (tresholding).
Tujuan -

Tujuaﬁ penelitian yaitu mengkiasifikésikéﬁféﬁatu:da—
erah citra dengan Metode Kemungkinan Maksimum dengan
menggunakan fungsi diskriminan sebagai fungsi peﬁgk1a$ifiw
kasi. Nilai ambang digunakan untuk menghindari ’pemaksaan’
k?asifikasi suatu pixel. Dengan démikian-diharapkan dida— f

pat suatu teknik interpretasi digitaT citra yang akurat.




TINJAUAN PUSTAKA

Pencinderaan Jaun Secara Umum

Sejak tahun 14960 diawall dengan di?uncurkénnya
sateiit gpengindera Jjauh TIRGS I oleh Amerika Serikat
tanggal 1 April, telah dimulat suatu sra teknologil baru
untuk memantau bumi. Teknologn ruang angkasa 1N
memecahkén masalah sulitnya memantau daerah yang fuas atau
daeréh-yang memiliki topografi bergunungwgunung; berlembah
atau'berjukang. - Pemantauan ini beﬁguna”daiam_bérbagai ha'
Seﬁéftf 'uptuk 'péEencanaan penggunaan '?aﬁéh;  mémon1tor'
Tuésﬁfa: Hu£é5:Tatau mengidentifikasi" déérah: yaé§  Der?u.
d?réhéb%1ft§sii. kéfena degradasi;'tanéhnya;' ﬁméhgadakah 
'ﬁfakféaéﬁf.téntaﬁéfbéncana ajam atau memahﬁad5:péiu$3 dan
ﬁeﬁgémaréh i%ngkUnéangz) et

 Pén§ﬁhdéraan'.jauh adalah tekho!bgi uﬁtﬁk} meiakuRan
pehééhétah atas suatu benda tanpa kontak Iahgéuhg;  Sifat
khas dari data péﬁginderaan Jauh adalah murah'daﬁ' teratur.
(pef{ddik, berﬁfahg pada selang waktu tértéhiu};_ Murar
dilihat dari Tluasnya wilayah yang. diamati.. = Sateiit
Metecfbiaéi' NOAA-3 (National Oceaanic éﬁd 'A£%cspher1c
Administration) milik Amerika Serikat miééih&éf lﬁengaﬁ
sekali pengamatan, pulau Sumatra. dapat __'dﬁpantau

seluruhnya. FPenerimaan data teratur kxarena satelit berada

2} _ _
Rais,Jacub dalam Kompas. 3 September 1888,  Peranan
Peta Dalam Era Teknologi Informas:. PT Kompas Msgia
Musantara. Jakarta. Hal 1IV. '




e Daga orbiLnya. meEsrkipun £s03 FYT DeErgessr., Landsan
rn!sa’txjya. meitewat: Lempat yanag samag settrap 16 nart sekal.
saat 10,  dh ruang angkasa beredar iebin gars i
Luan sate i1l Dengindera jauh. Antara fain, Landsat & Duan
(Landsat &4 dan 5), segangkan NOAA aga 3 (MOAA-T7.9 dan 109.
GoeES-w  gan  GUES-F  (ameritka  Serikat), Seasat (Ameri-z
Serikat), insat (Indra; gan masih peosrapa satelilt  sumber
3)
daya alam.
Sutanto {1986 menyatgran Danwa a1 dalam
penginceraan Jauh, sensor satsiit menangkap geiombang

-9
elektromagnetik ( A = 0.03 nanometer = 0.03 x 10 i

sampai 300 cm)} yang dipantulikarn atau dipancarkan olehn
cbyek pekmukaan bumi. Rekaman tenags 1ni seteiah diproses
membuahkan data penginderaan jauh. Cata penginderaan Jaun
dapat berupa - data digital atau gJata numerik untuk
dianalisis dengan menggunakan komputer. Ia Jjuga dapaz
berupa déta visual vang pada umumnya dianalisis secars
manuai. Data visual dibedakan igbih jauh atas data citra
dan nonciira. Data citra berupa gamoaran yang mirip ujuc
aslinya sedangkan data noncitra umumnya berupa garils dan
grafik, |

Untgk* memudahkan pengeriian umum geng1nderéan Jaun
ﬁm1, ma%é sistem penginderaan Jjaun Deserta kKomponer-

Romponenhya disajikan pada Gambar 1.

3
-

Kompas. 3 Juil 1988. Satelit Bumy sMengintip Dari Jaur .
PT kompas Media Nusantara. Jakarta,
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Gambar 1. Sistem Penginderaan Jauh
(Sutanto, 19886)

Interpretasi Citra

Keberhasilan aplikasi penginderaan Jjauh terletak
pada dapat diterima atau tidaknya hasil penginderaan jauh
itu oieh para pengguna data. Karenanya data tersebut
harus ditérjemahkan menjadi informasi tentang  obyek,
daerah atau gejala vyang diindera itu bagi keperluan
tertentu. Proses penterjemahan data menjadi informast

yang berguna ini disebut Interpretasi Data.

Menurut Lillesand and Kiefer (1879}, interpretasi
data pengideraan Jjauh dibedakan atas 2 cara, yaitu
interpretasi secara visual cdan interpretasi secara
digitatl. Interpretast secara visual dilakukan dengan
mengandatkan kemampuan mata uniur membedakan warna,

tekstur, pola dan bentuk atau kenampakan obyek pada citra.

kKarena 1tu anali1sis 1n1 bersifat subyektif dan sangat




tergantung pada  orang  vyang melakukan intergretasy
sehingga Kemungkinan besar tidak didapat informas: secara
optimal dari1 data ity sendir. Sedangkan interpretas?
secara digital dilakukan dengan menggunakan has il
penginderaan jauh yang berupa data digita) yang girexam
dalam pita magnetik.

Lebih lanjut Lillesand and xiefer menyatakar banwa
pfdsés_ analisis citra secara digital dahai ~dikategorikan
heﬁjédf.éfjénis: |

“- 3;"K6Eeksi7c1tha'

:Hiﬁ1 ': bertujuan. Qﬁka. mehgékekéf_?;bitfa . }ang
héﬁ;imﬁéng_ ﬁéhjadi'.Citfé-yang Tebih Béik  §eéuéf  dengan
'aéiiﬁya;;' Terbégi atas koreksi geometrfk; §$n§F'ﬁemprdses
.C1£Fé 'yéﬁ§”Raéa%-dan %6rék51 radiométrigfYéﬁéiﬁméﬁéémﬁ131 
Qéngguéﬁ bada'détaf. o |

2. Penajaman Citfa

HééftUjUah=agaf 1ntérp%efas§ Cfﬁha sééégé-vféua] dapat
ai1akukéh: dehgan lebih efektif, dengan cara 5§m5értégam
étéQu memﬁéfjeTas'Derbedaan antar suéiu.ﬁifi Hﬁaég .aéerah.
féfgéhtuf._' S .

3}: Kiasif€kési citra

 .Béftujuan untuk- menékategbrﬁkah  semﬁa  Ef*él dari
5uafut citra secara. otomatis menurut -Rélas;kéfaé atau
cehéﬁrinya. o

Pada Gambar 2 dapat dilihat contoh-Séderhéﬁa sistem
K1$é1fikasi mutail dari didapatnya ;daté:.a57€{ hingga

menghastiikan informas: bag: pengguna data. Senrsor




{penerima)} dapat berupa satelit atau pesawat udara.
Output dart sensor berupa sejumlah n pengukuran (variabel
x) pada setiap saluran pemancar. Pengambiian kepu%usan

adalah berupa metode klasifikasi yang sesuai dengan tujuan.

: x].~ 3 Teknik
Pala Asti Penerima X Klasifikasi HASIL
ala Ashi 2 3
(Sensar) i {Pengamhil
_x_'!_.}_ - Kepltusan )

Gambar 2. Contoh Sederhana Sistem Klas1f1kas1
{(Swain and Dav1s, 1978)

' Metode Klasifikasi Citra

Klasifikasi citra mérupakan':proéeé utama - dalam
analisis digital. Klasifikasi citra ini dibagi menjadi 2
macam yaitu Klasifikasi Terbimbing (Sﬁgervised)a' dan

Klasifikasi = Tidak Terbimbing (Unsupervisad).;: untuk

klasifikaéf-terbimbing (supervised) ada 2 métddg 'éna1i$is
yaitu Metode Parametrik atau dikenal dengén- Analisis
Diskriminan dan Metode Nonparametrik atau dikeﬁal' dengan
Klasifikasi Persegipanjang. Sedangkan klasifikasi tidak
terbimbing dikenal dengan Analisis Gerombol."sédangkan
gabungan dari metode k1asjfikasi terbimbing dengan
Klasifikasi tidak terbimbing dikenal dengan Kfasifikasi
Hibrid, Untuk lebih jelas dapat dilihat pada diagram

berikut:




— T

Te roimbing Tak Terbimbing
Supervisad; {Unsupervised)
Sitdik Gerombol
{Cluster Analysis)
Paramebr1k Nonparametrik
NA
Diskrwmznan KiasitTikasi
Analisis Persegipanjang
A

|

Klasifikasi Hibrid
‘Gambar 3: Pembagian Metode Kilasifikasi

 Pada Kﬁésifikasi terbimbing, daerah atau lokasi
citra harus 'd{ketahui, misalnya dari survef iapangan,
interpretass foto udara, peta atau 1informasi lainnya.
Pixe?. dari daerah contoh yang diambil digunakan sebagai
penciri untuk mengenal pixel yang punya penciri sama pada
seluruh citra. Sedangkan pada klasifikasi tidak
‘terbimbing, dilakukan analisis semua pixel yang tidak
dfketahué dan membaginya ke daiam kelas—kelas berdasarkan
péngelompokan bilangan refliektan seperti apa adanya.

Proses klasifikasi ferpimbing dapat diurut sebagat
perikut:

1. Penentuan kelas contoh

Kelas contoh ditentukan berdasarkan informasi1 yang

ada untuk daerah vyang diteliiti, misalnya darn gata




tapargan  atau  data visua) fatnnya. Dalam menentukan
pemiilhan  keitas contoh atau dikenal dengan tranirnz  set
diusahakan dipilih pixel-pixel yang homogen, setab hast)
analislis area contoh 1n1 akan merupakan statistik yandg
akan digunakan urntuk meliakukan pedoman klasifikash untTuk
pixel-pixel vang ltain,

2. Menduga Tungsi kilasifikas:i

Pada Tahap 1ny diltakukan pendugaan fungst kia-
si1fikasti dari daerah contch vyang diambi] dehgan asumsi
bahwa nilai-nilai refliektan itu menyebar normal.

3. Evaiuasﬁ fungsi klasifikasi

Téhap ini dilakukan untuk mengujil apakah fungs:
kKlasifikasi yang diduga sudah baik atau belum. Pengujian
ini dapat dilakukan dengan 2 cara, pertama gengan
membandingkannya dengan keadaan lapang atau dengan cara
empirik. Untuk cara pertama, pengujian dilakukan <engan
mencoba mengklasifikasikan suatu area vang sudah ada dazta
lapangnya, kemudian dibandingkan., Jika fungsi kiasifikas:
sudah baik, maka akan menghasilkan suatu area yang Ssuczn
dikelaskan yang sesuail dengan data lapang. Sedangkan
untuk cara kedua, dicoba untuk mengklasifikasikan contcn
kelas atau training set yang sengaja dipilih untuk zTujuzn
Kiasi1fikasi. _Dengan demikian diharapkan dapat cinit_ong:
&. Berapa pixel yang benar-benar masuk ke kelas te-ter-.
L. Berapa pixel dari kelas lain vang masuk ke kelas 1t
C. Berapa pixel dari kelas itu yang dikelaskan an e las

iain.




0 dalzr statistihka retiga wondrs) i atas

dapat dinyvatakan aaltam KonNseon ceiuang YATTU:

a. Peluang pixel yzng dikslaskan sacara banar padsa kelas
itu.  Int dilamcangkan dengan t - a

D. Peluang pixel 1z n yang masuk Ke kelas 1tu dcisebut

dengan Peluang _wmission (Propabpiiity of Ommission)

atau dikenal Jucs dengan satah Jenis I ( a ).
€. Peiluang pixei zersebut yang masuk ke kelas lain

disebut dengan Peluang Commision {Probability of

Commision) atau dikenal dengan salah jenis II ( B ).
Suatu teknik klasifikasi yang baik adalah vyang

meminimumkan  salan Jjenis I dan II (Probability of

Error;.

4. Klasifikasi seluruh area atau seluruh pixel

Bila fungsi «lasifikasi sudah baik dan rata~rata
saiah kKtasifikas- relatif keci} maka dilakukan
ekstrapolasi untuk mengkelaskan seluruh pixel yang ada.

§. Citra Klasifikasi dan Tabel Klasifikasi

Hasi] kltasi”ikasit seluruh area/pixe’d kemudian
gditampilkan dalam suatu citra yvang sudah diklasifikasikan
Besarta tabel klas-Tikasinyva. Paca tapel ini akan

ditunjukkan juga ratrix hasi) klasifixasi dimana dapat

di1wetanul berapa piscl di selurun area yang masuk k= kelias
tertentu,

"ada Gambar 2 dapat giviihat weadaan  AaTau  SEeDAran
nilai-nilatr pixel. Pada gambar tTer-segut dapat Cc1ilihat

kemungrinan terjac ya tumpang tindir antara nsla -ni1iz:
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pixel pada kelas-kelas yang berlainan. . Sedangkan Gambar 5

menunjukkan kedudukan peluang salah jenis I dan II.

'XZ s Kelas 1
x *
w "%
£3 ¥
L.

K ¥ Kelas 2

*
»
w

ki

»

K '*‘.
Forxm

P m

oiX o

™

Gambar 4. Sebaran Nilai-nilai Pixel dari 2 Keilas
yang Tumpang Tindih

o o T
PxI RN Kelas'1 .~ - Kelac 2

b

.

salsh Jenis}  Salah Jenis I7 = &
L=¢ pitik kritis

Gambar 5. Peluang Kesalahan pada Klasifikasi
: ' Kemungkinan Maksimum

Klasifikasi dengan Nilai Ambang

.séféh éétu metddé.k1asifikasi terbimbing adalah
dengéh kfésifika31 kemUngkinan maksimum yang berasumsi
bahwa sébaran détalpixe] adalah normatl. Karena penciri
pixel itu bérdiﬁéhéi'fabih dari satu maka sebarannya
ada?ah'horma1ganda, ‘Menurut Hong]adromp, et al(1a77) dah

Schowengerdt (1983) suatu pixel akan diklasifikasikan ke
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kelas 1 apabila peluang pixel masuk ke kelas i teréebut
adalah yang terbesar dibanding peluang pixel tersebut
masuk ke kelas lain. Namun kadang-kadang ada bebgrapa
‘kelas yang mempunyai batas saling tumpang tindih, sehingga
ada beberapa pixel yang seolah diragukan keberadaannya
untuk masuk ke kelas tertentu, bila kebetulan pixel
tersebut berada pada batas yang tumpang tindih dan peluang
pixel untuk masuk ke kelas tertentu relatif kecil. 1Inilah
yang disebut sebagai kesalahan klasifikasi (Gambar 4 dan
5).

Hongladromp, et al (1977) mengemukakan cara untuk
menekan Kesalahan itu yaitu dengan menolak titik atau
pixel yang berada di luar batas penerimaan tertentu atau
dikenal dengan batas ambang (threshold). Sehingga ini
berakibat terjadinya pixel-pixel yang tidak pisa
didefinisikan kelasnya atau dikelompokkan ke dalam
suatu kelas yang 1azim disebut ’"tak terkelaskan'’.
Demikian juga Maxwell (1976) dalam Schowengerdt (1983)

mengemukakan bahwa kegunaan nilai ambang (threshold)

adalah untuk membersihkan pixel-pixel yang dianggap
sebagai pencilan dalam sebaran kelas. Sedangkan Swain and
Davis (1978) mengemukakan bahwa dengan menggunakan nilai
ambang, maka pixel-pixel yang mempun&ai peluang sangat
rendah untuk masuk ke kelas tertentu akan ditolak atau’

tidak dikelaskan.




Furnmngsy Diskriminan

Dagar dary klasifikas:t dengan  fungsy  diskriminan
adaiah asumsi yang menyatakan bahwa nilay-niiay pixel
setiap kelas menyebar normalganda dengan nilal  tengah u
gan  mempunyan matriks ragam peragam L. kriteria suatu
pixel masuk ke kelas tertentu adalah bila peluang masuk ks
kelas tersebut terbesar dibandingkan peluang masuk ke
kelas lain.

Schowenderdt {1983} melambangkan peluang suatu pixel
yang mempunyal penciri bernilail x, setelah diketahui pixel
itu masuk ke kelas 1 dengan p(x[i). Sedangkan p{i) adalah
peluang terjadinya kelas 1 pada suatu daerah citra atau
lebih dikenal dengan Peluang Apr16r1. tebih Jjauh
Schowengerdt menyatakan bahwa untuk menetapkan suatu pixe]l
masuk ke ketlas tertentu dibutuhkan peluang posterior vyang
menyatakan peluang suJuatu pixel masuk ke kelas 1 setelah
diketahut pixel 1itu mempunyai penciri bernilai x. Ini
dinvatakan dengan p(i]x).

Dari Teori Bayes dapat diturunkan:

p(x]i) p(i)

p('i!x} =
Bx)

pi{x} = I p(x.f"é)p(%)

adaltah jumlan kelas penutup lahan dan p(x} besarnya
grasumsikan  sama untuk setilap penciri. Dengan demikian

nital pix}) 1N bisa diabaikan.




Fungs: Diskriminan didetinisikan sebagal berikut:

Gs i =) = opixiay plag
Suatu  pixel dimasukkan ke kelas 1 jika Diix) > Djix) dan
setiap pixel akan dimasukkan ke kelas 3 Jika D3 {x) > Ditx).
P(x]w} menyebar Normalganda karena variabsl pencira X
mempunyal k dimens:., Sehingga secara umum p(x|1) dapat

dirumuskan sebagai:

pixii) = expl-1/2 (x-ui )}’ Zi~1v (x—-pi 1]
1/2 k/2
|Zi[ (2m)
dimana x adalah vektor penciri pixel dengan k dimensi
ui adalah vektor nilai tengah kelas i
2i adalah (kxk)} matriks ragam peragam kelas i
Duda and Hart (1973) dalam Schowengerdt (1983)
merumuskan fungsi diskriminan menjadi:
Di (x) = Inlp(1)]} - k/2 In(2n) - 1/2 In|Zs |
= 1/2 (x=pi )’ $i-0 (Xx=pi )
Pada kenyataannya terjédi kesulitan dalam menetapkan besar
peluang apriori pli). karena 1tu besar peluang aprior:

1INt  diasumsikan sama besar untuk setiap kelas. Sehingga

fungsi1 diskriminan dapat ditulils sebagal berikut:

Di{x) = -k/2 in{2w} - 1/2 1in ]21!
=1/2 tx-ps ) ZTsod {x—pi )
Di(x) = 1/2 [-x In{zm) - §n§2ig
R C VNN I (%= )]
v
Darn ketentuan digtas maka untuk menentukan suatu pTre’
Ly

masuk ke kelas 1 adaiah dengan mencari nilanl peluang s x

yang terbesar dari tirap kelas.



[@)]

Nilail Ambang (Threshoid)

Nilai ambang atau threshold dapat diartikan sebagan
daerah penerimaan suatu kelas. Pada klasifikasi
parametrik khususnya metode kemungkinan maksimum, nilai-
nilai pixel yang merupakan pencilan dapat dihilanagkan dar:i
Kelasnya dengan memberi suatu nilai ambang pada setiap
sebaran kelas.

Nilai Ambang tidak langsung mempengaruni klasifikasH
pixel dan Jjuga tidak memperbaiki ketelitian klasifikasi.
Tetapi ambang ini mempunyai pengaruh terhadap peluang
posterior p(iix), karena akan mempengaruhi daeran
penerimaan atau penolakan setiap kelas.

Pada Gambar 6 dapat dilihat pengaruh nilai ambang
pada daerah penerimaan setiap kelas dalam
mengklasifikasikan pixel dengan metode kemungkinan
maksimum. Setiap pixel yang berada di daerah penerimaan
akan dimasukkan ke kelas pencirinya, sedangkan pixel yang
berada di daerah penolakan akan dimasukkan ke kelas baru
yang lazim disebut 'tak terkelaskan’ karena dianggap tidak
memenuhi syarat untuk dikelaskan ke kelas lain.

Pada kenyataannya ditemui kesulitan untuk menetapkar
pixel mana yang masuk daerah penerimaan atau daerar
Renoiakan, jika berpegang pada asumsi sebaran nermalgandsz

(multinormal). Swain and Davis (1978) mengemukakan bahwsz

Diasanya fungsi diskriminan Di{(x) yang diturun~an dar -

fungsi normalganda tidak digunakan dalam penghtungan.
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Batas Pennlakan .

" ~80% 5% i
— yd R j
d
95%
{a} Satu Dimensi

10%

5%

{b} Dua Dimensi -

Gambar 8. Pengaruh Nilai Ambang untuk Sebaran
Normal (Schowengerdt, 1983)

Nilai penciri x yang berdimensi p dapat ditranformasi ke
sebaran Khi kuadrat dengan derajat bebas p. Sehingga
untuk menetapkan daerah penerimaan atau penolakan hanya
dibutuhkan batas kanan dari nilai ambang vang diberikan.
Menurut Johnson and Wichern (1982) jika xt, Xz, ...,
Xp adalah pengamatan bebas yang menyebar Np(u,I) dengan
|Z] > 0 maka daerah penerimaan sebesar (1-%) dapat

ditranformasi ke sebaran Khi Kuadrat dengan daerah:

{ x : (X~ )" =31 {x=psi ) € X* p(ay 1.
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Berdasarkan ketentuan diatas, Jjtka ditetagckan suatu
nilai ambang sebesar (i1-«) maka titik kritis dagat dicari
dengan mentranformasi x ke (x-p3)° Ii=' (x-ui) yang
menyebar X2 p(«). Untuk memperjelas keterangan diatas

dapat dilihat Gambar 7 berikut.

Batas
Penolakan

M-

qﬁ %@

' X1, xg, ser Xp “‘Nb(uiaf-i)
Ditranformasi

Batas' .'_"
Penolakan.:
._——? - C

FM)
- Gaﬁbéf 7. 'Tranformas1 dari Sebaran Norma]aanda_
- ke Sebaran Khi Kuadrat. S
-K1aé1fikasi Remun§k1nan maks1mum ékén nengkelaskan
suatu p1x91 ke kelas i dengan kriter1a.3 | |
'f,  Pe1uang masuk ke ke]as i atau nilai 5%(£} adéWaﬁ
terbesar
2, PiieT  yang mempunya i nilai D1 (x) terbesar ke kelas
| harus berada pada daerah penerimaan ke?as 1 aesuax de-
'ngan nilai ambang yang d1tetapkan.
Jika.Rfiteria kedua tidak dipenuhi maka pixel teféebut

akan dfméSukkan ke “tak terketlaskan'




BAHAN DAN METODE

Bahan dan Alat

Pada penelitian ini bahan-bahan yang digunakan
adalah sebagai berikut:
- Data Citra MSS Landsat band 4, 5, 6 dan 7 untuk daerah

Ciasem dan sekitarnya. Data ini berupa data digital

yang direkam dalam bentuk CCT (Computer Compatible

Tape) pada tanggal 6 Juli 1986

1

Peta admihistrasi kecamatan Ciasem dan Sekitérnya
dengan -skala 1 : 25000

- Foto udara kecamatan Ciasem skala 1 : 50000 tahun 1984

I

“Rencana  tébaf;7ténam musim tanam 1986 untuk wilayah
Perum Sang Hyang Seri, Jawa Barat.

"'iSédaanah alat-alat pehe?itfan ini adalah:

l

‘Sistem Analisis Citra Digital IPB-UW, Laboratoriun

'-Pengihﬁefaan}jaqh'IPB;'1Laﬁoratorium ini:mémi11ki
péféhgkét keras yang terd{fi.dari komputeh'IBM:#C/XT'
yéhg d1fengka§i dengan peranékat keras berképésitas 160
Megabyte dan monitor berésb?usi tinggi 512Ix'sizfserta

perangkat lunaknya

- Mesin pencetak (printer)
- Kamera, film dan pefangkat foto untuk mekekah hasil-

akhir klasifikasi yang berupa citra,.
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Waktu dan Tempat

Penetlitian 1nit dilakukan sejak awal Nopember 1988
sampai akhir Februari 1989 di Lab Penginderaan jauh  1IPB.
Penelitian ini merupakan kerjasama antara Jurusan

Statistika FAMIPA IPB dengan Jurusan Tanah Faperta IPB.

Metode Peneiitian

Penelitian 1ini diawali dengan mempelajari aspek-
aspek yang diperlukan, baik mengena‘i ‘pengertian
pehgiﬁderaan jauh secara umum ataupun  peraTétan yang
diguhékah ‘beserta sistem kerjanya. Kemudian aiiéﬁjﬁtkan
dehgahf:.mempelajari proram—progfam_ yané-. é&é:_’sepérfi
: Gefpély,-fbain,lﬁentang dan Tain—iain;_ | |

 “$ete1ah ditentukan daerah pene1iﬁiéh; yaitQ  daéréh
Ciééémi1-déﬁ sekitarnya, kemudian diiékukan'.'kégiatéh
1deﬁtiffkési{ Pada tahap ini 'di1aRUKén idenﬁifikasi
kelas-kelas atau satuan-satuan penutup lahan dengan
bathah: foto wudara, peta dan citra obyek }ang akén
dﬁta]ftig ‘Hasil identifikasi ini digunakan untuk menyusun
keﬁas¥ké1as penutup lahan atau kelas-kelas contoh.

Tahap- " selanjutnya adalah pembuatan . program
klasifikasi  suatu area dengan menggunakan metode
kKlasifikasi kemungkinan maksimum dengan menetapkan .fungsi
diskffmjnan sebagai fungsi kiasifikasi. Untuk menghalang:
kKesalahan klasifikasi pixel, maka pada program i
digunakan teknik nilai ambang atau threshold. Diagram

alir (Flowchart) program adalah sebagai berikut:
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{Mulai )
. J =0
Threshold, p,
File QDF

W

o = 1-Threshoid

Baca X? p(ot)
(X2 tabel)

Baca xJ
J = j+t

|

Cari Klas Terdekat

(QDF Classify) S s
[nc] ' '

2

x? dari Klas nc

- Masuk
tak terkelaskan®

k4
Masuk
Kelas i

’liffi\\\\ Keterangan:

J=1,2,...,n {banyak
pixel per kelas)
i = 1,2,...(banyak

(STOP kelas)

Gambar 8. Diagram Alir Program
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Dengan menggunakan program Getpoly, proses pemilihan
atau penentuan keias-kelas contcoch dilakukan berdasarkan
informasi yang didapat pada tahap kedua. Contoh-contoh
kelas dipilih dari citra asli yang ditampilkan dengan
meletakkan band 4 pada saluran biru, band 5 pada saluran
hijau dan band 7 pada saluran merah.

Hasil keluaran program di atas dijalankan dengan
program MLCQDF untuk mendapatkan pendugaan parameter dari
kelas-kelas contoh, seperti nilai tengah, matriks ragam

peragam, matriks korelasi dan matriks kebaiikan dari

matriks ragam peragam. Selain 1itu Juga ditampilkan
confusion matrix (matriks kekeliruan) sebagai hasil
pengujian kelas-kelas contoh. Matriks kekeliruan ini

merupakén ukuran kebenaran hasii klasifikasi area contoh.

Penduga parameter yang didapat dari-progfam MLCQDF
iﬁi digunékan sebagai input untuk program penelitian ini.
Pada program ini dapat dipilih berapa nilai ambang yang
digunakan, apakah sama untuk setiap kelas ataukah berbeda.
Setelah seluruh pixel yang ada diekstrapoiasi, méka hasil
kKlasifikasi diarsipkan dalam sebuah tabel dan sebuéh citra
hasii klasifikasi.

Untuk memperhalus hasil pengklasifikasian, maka
citra hasil klasifikasi tadi dibersihkan dengan filter
Derukuran 3 x 3 vyang terdapat dalam program CLEAN,
sehingga pada akhirnyé didapat dua citra hasil klasifikasi
yaitu yang dibersihkan dan yang tidak.

Tahap terakhir adalah melakukan evaluasi. Daerah
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
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o . b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.
_vw CD_%\O—,M_Q 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University.
— Bogor Indonesia —

Perpustakaan IPB University



HASIL DAN PEMBAHASAN

Penentuan Lokasi Contoh dan Kelas Contch

Pada penelitian 1ini dilakukan metode klasifikast
terbimbing. Karena 1itu pemilihan contoh-contoh kelas
didasérkan atas pengetahuan tentang daerah vang diteliti.
Untuk mendapatkan informasi tentang keadaan dae(ah yang
diteliti diperoleh dengan . merigidentifikasi foto udafa,
peta dan citra.

Hasil kTasifikas{ akhir - sangat d1pengaruh1 'o1eh:
contoh dari masing- mas1ng ke1as _yang d1p111h JTka area .
contoh yang d1p1}1h- kurang baik maka akan ter;ad1:
kesa1ahan k1as1f1kas1 karena ada beberapa p1xe1 dar1 ke?as
lain yang masuk ke ke1as tersebut atau sebaizknya Karena'
itu dzusahakan agar mem111h contoh yang mengandung h{ié{;
nilai p1xeT-yang homogen Pada-pene11t1an 1n1. d1uéahakah
memitlih. lokasi contoh yang Homogeh yang beracu pada 'déﬁé
tapang, dengan cara menetapkan dua 3okas1-_contoh yang
berlainan untuk set1ap kelas contoh sepert1 dapat d111hat:
pada Gambar 9. |

Pemilihan banyaknya Réféé;beﬁutupliéhénljuéa;lséhéat_
penting agar menghasi?kan_ klasifikasi '}ang baik;
Banyaknya . keias penutup laﬁan'atau kelas cohtdﬁz dipilih
sebanyak murigkin selama kenémpakan pénutuﬁ Tahan_ nadéf

citra masih dapat dikenal.
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Kelas Padi Dewasa

1. Kelas taut Dalam 6.
2. Kelas Laut Dangkal 7. Kelas Padi Tua
2. Ketlas Tambak Dalam 8. Kelas Tanah Terbuka
4. Kelas Tambak Dangkal 8. Kelas Pemukiman
5. Kelas Padi Muda
Gambar 9. Lokasi Kelas Contoh

Kelas contoh yang dipilih pada penelitian ini.-
berjumiah 9 kelas, yaitu laut dalam, laut dangkal, tambak
dalam, tambak dangkal, pédi muda, padi dewasa, padi tua,
tanah terbuka dan permukiman. Koordinat lokasi contoh
dapat dilihat pada Tabel 1.

Menurut Schowengerdt (1983), jumlah pixel dalam tiap
keias contoh yang diambil akan mempengaruhi nilai penduga
parameter dari kelas contoh tersebut. Jika da1am
pengklasifikasian digunakan sebanyak k citra, maka
training set atau jumlah pixel setiap ke1aé sedikitnya
berjumtah (k + 1) agar dapat dihitung matriks kovarian
gdengan baik. Ssedangkan Swain and Davis (1978) dalam
Schowengerdt (1983) menyatakan bahwa untuk mendapatkan

penduga parameter kelas yang baik dibutuhkan sekitar 10 -
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100 pixel untuk setiap kelas contoh. Berdasarkan
ketentuan di atas, maka pada peneiitian ini jumlah pixel
vyang diambil untuk tiap kelas contoh berkisar antara 30 -

66 pixel (Tabel 1),

Tabel 1. Koordinat Lokasi Contoh dan Jumiah Pixel

Kelas Koordinat
Sudut Kiri Atas Sudut Kanan Bawah Pixel

1. Laut Dalam (20,193) (24,197) 25
(24,150) (28,155) 30
2. Laut Dangkal (38,170) (43,175)" 38
| (34,198) (38,202) - 25
3. Tambak Dalam (56;i451  (61;#50}1_ ' :'36
o L (45,233) (48,237) 20
4. Tambak Dangkal  (55;233) (58,238) - 24
(61,200) (64,206) 28
5. Padi Mudé_ (120,135)__. (12531435'fﬂ" 38
T | (174,138) (178,142) 25
6. Padi Dewasa  (109,57) (114,62) 36
(125, 285) (129,290) 30
7. Padi Tua (150;127) (155,132) 26
(193,118) (197.,123) 20
8. Tanah Terbuka  (176,153) . (181,158) 36
| (156,167) (160,170) 20
9. Permukiman (153,208) (156,212) 26
_ s (141,223) (145,224) 10

Kelas laut, dfbagi menjadi dua kelas yaitu ke?és
laut datam dan taut dangkal, karena nilai reflektannvya
bérbedé seperti dapat dilihat pada Tabel 2. -Pertimbangan
1éin.ada1ah perbedaan warna kelas tersebui pada citra

“asli seperti nampak pada monitor. Tambak dalam dan tambak
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dangkal sebenarnya adalah tanah tergenang. Tambak dalam
adalah tanah dengan genangan air vyang lebih dalam
dibandingkan tambak dangkal yang tertutup tanaman rawa.
Pada citra asli, tambak dalam berwarna hijau kehiiaman
sedangkan tambak dangkal berwarna hijau keputihan dan
keduanya mempunvai nilai reflektan yang berbeda.

Kelas padi dibagi 1lagi menjadi tiga kelas
berdasarkan penampakannya pada citra dan umur padi. Padi
muda adalah padi yang berumur 0 - 8 minggu setelah tanam
(MBT) dan daun-daunnya belum menutupi semua permukaan
tanah dan genangan air di bawahnya. Kelas padi muda pada
citra asli berwarna merah kehitaman. Padi dewasa adalah
padi yang berumur 9 - 12 MST, daun-daunnya masih berwarna
hijau tetapi sudah menutupi semua permukaan tanah dan
genangaﬁ air di bawahnya. Pada citra asli, kelas padi
dewasa berwarna merah cerah. Kelas padi tua adalah padi
yang berumur 13 MST sampai panen dan batang, daun serta
malainya sudah menguning. Pada citra asli, kelas padi tua
berwarna merah keputihan.

Kelas tanah terbuka adalah tanah yang tidak ditanami
dan pada citra asli berwarna putih. Ketas pemukiman
adalah perumahan penduduk dan pada citra asli berwarna
nijau kelabu. Untuk menentukan kelas contoh yang homogen
agak sulit karena kelas ini bercampur dengan unsur
vegetasi. Disamping itu, penyebaran Jlokasi pemukiman
mengakibatkan jumlah pixel’ contoh yang diambil paling

sedikit dibandingkan kelas yang lain (Tabel 1).
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Parameter Kelas Contoh

Penghitungan nilai tengah, matriks ragam -peragam,
matriks korelasi, matriks kebalikan ragam -peragam dan
determinan matriks ragam-peragam dari masing-masing -kelas
contoh dilakukan dengan menggunakan program MLCQDF pada
komputer,

Nilai tengah dari masing-masing kelas contoh dapat
dilihat pada Tabel 2 berikut dan grafiknya dapat dilihat

pada Gambar Lampiran t.

Tabel 2. Nilai Tengah Kelas Contoh

Kelas Band4 Band5 Bandé Band?
1. Laut Datlam 34.36 22.49 10.87 11.35.
2. Laut Dangkal 50.44 51,54 30.5%9 25.49
3. Tambak Dalam 31.32 27.52 36.43 45.30
4., Tambak Dangkal 40.08 = 38.65 31.71 30.08
5. Padi Muda 30.30 25.62 55.41 75.87
6. Padi Dewasa 29.68 22.687 65,18 96.36
7. Padi Tua 37.82 35.82 65.12 90.62
8. Tanah Kosong 45,36 53.68 55.38 69.45
9. Permukiman 32.27 32.60 43.20 67.23

Jika dilihat nilai tengah setiap kelas pada Tabel 2
dan‘grafiknya pada Gambar Lampiran 1, maka dapat
disimpulkan bahwa bilangan-bilangan tersebut cukup
menyerupai sifat bilangan reflektan padarkurva penutup
lahan yang baku, yaitu yang mewakili 3 penutup lahan air,
tanah dan vegetasi (Lillesand and Kiefer, 1987). Hal ini
dapat dibuktikan pada ni]a%—ni1ai tengah kelas taut dalam

dan lTaut dangkal. Kelas-kelas tersebut mewakili kelas
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penutup lahan air. Pada Tabel 2 terlihat ni?ai~6i1a1
kelas tersebut mengecil pada band & dan 7. Struktur ini
memberikan kelakuan sprektral yang menyerupai bentuk
bakunya. Demikian juga untuk kelas padi muda, padi dewasa
dan padi tua yang mewakili kelas penutup iahén vegetasi,.
Nilai tengah kelas-kelas tersebut melonjak dengan cukup
tajam pada band 6 dan 7, dan hal ini sesuai dengan sebaran
reflektan yang baku dari vegetasi. Sedangkan untuk kelas
ténah terbuka ternyata nitai-nilai tengahnya terus naik
monotoh'dari band 4, 5, 6 dan 7. Hal inipun sesua1 dengan
sifat ref?ektan dar1 kelas penutup tahan tanah.. |
Padg:Tape1_Lamp1ran:24 dapat d111hat kesa1ahan“

Qmi§§19n7ééﬁlggﬁi§§1934. Kesalahan Omission dan ‘Comission
dapat_diéanékéH'Untuk mengetahui kete11t1anjp¢m11ihan
pixéT”cdntoﬁ. KeTas contoh 1aut da]am, padi'tué-déh ténah
tarbuka t1dak mempunya1 kesalahan legglgg maupun

Com1ssion;h Dengan dem1k1an kelas- ke}as'ini t1dak

dipengéruhifo1eh kelas lain dan 1eb1h.homogen;ffke1as%'
ké1as'1éin (laut dangkal, tambak dalam, tambak daﬁgkaT
padi muda, padi dewasa dan permukiman) mempunyai kesalahan.

yang re1at1f mas1h dapat diterima. Secara kese1uruhan

kesa]ahan klas1f1kas1 relatif kecil yaitu sebesar 2.3857%.

Klasifikasi dengan Nilai Ambang

Metode klasifikasi dengan nilai ambang'dikembangkan"
untuk memisahkan pixel-pixel yang terpencil da]éﬁisebaran

(kanampakan) citra dengan maksud mengurangi klasifikasi
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pixel yang dipaksakan. Nilai ambang yang ditetapkan dapat
lebih besar atau lebih kecil, tergantung pada nilai yang
dikehendaki. Sebagai contoh, untuk mengkiasifikasikan
kelas vegetasi yang mempunyai nilai ekonomi tinggi maka
seleksi untuk masuk ke kelas tersebut akan lebih ketat
artinya hanya pixel-pixel yang mempunvyai nilai reflektan
yang berdekatan dengan nilai tengah kelas dan mempunyai
peluang yang tinggi yang dikelaskan. Karena seleksi vang
ketat 1ini maka daerah penerimaan kelas tersebut
dipersempit dengan memberi nilai ambang vang kéci].

Bukti empiris dapat digunakan untuk menyimpu1kan_ha1
di atas yaitu dengan mengembalikan lagi kepada konsep
nitai ambang itu sendiri. Penentuan nilai ambang
sebenarnya untuk mencari nilai dari X2 tabel. Semakin
besar nilai ambang maka X2 tabel akan semakin'bésar puTa;
Dengw1 demikian maka daerah penerimaan ke1éspun akan
semakin besar. Hal ini akan menyebabkan daerah penolakan
menyempit, yang akan berakibat berkurangnya jumliah pixel
yang tidak terkelaskan. |

Pada penelitian 1ini digunakan 2 nilai ambaﬁg yang
berbeda yaitu 0.999 dan 0.995. Besar nilai ambang ini
sama untuk setiap kelas, karena penelitian ini tidak
memfokuskan kelas tertentu. Pada Tabel Lampiran 3 dan 4
dapat dilihat jumlah pixel dan persentasenya untuk setiap
kelas, Dengan nilai ambang 0.999 jumlah pixel yang tak
terkelaskan sebanyak 1526 pixel atau 1.950 % dari total

pixel. Sedangkan untuk nilai ambang 0.995 jumlah pixel
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yang masuk tak terkelaskan 1lebih banyak vaitu 4029 QixeT
atau sekitar 5.148 % dari total pixel. Jumlah pixel untuk
keias lain (laut dalam, laut dangkal, tambak dalam, tambak
dangkal, padi muda, padi dewasa, padi tua, pemukiman dan
tanah terbuka) dipengaruhi oleh nilai ambang. Jumlah
pixel kelas-kelas tersebut akan berkurang dengan
mengecilnya nilai ambang. Hal 1ini sesuai dengan dengan
pendapat Swain and Davis (1978) yang menyatakan bahwa
nilai ambang sebenarnya adalah batas peherihaan suatu
kelas., Dengan demikian makin kecil batas péner%maan suatu
kelas maka makin banyak pixel-pixel yang_tidakitérkeTaskan

Gambar 10 dan 12'mehpér11hatkéh ¢i£?a_ﬁa$ii k1asi—_
fikasi dengan nilai ambang 0.999 dan 0;995; .kean citra
diberi rentangan warna yang sama untuk tiap-tiap kelas,
yaitu kelas laut daiam berwarna biru tua, laut dangkal
berwarna biru muda, tambak dalam berwarna hijau tua,
tambak dangkal berwarna hijau muda, padi muda berwarna
kun{ﬁg, padi dewasa berwarnaHUnQU”muda, padi tua'berwarna
merah;'tanah terbuka berwarna magenta, pémdkihan'berwarna
coklat tua dan yang tak terkelaskan berwarna hgtih.

Jika diperhatikan kedua gambar tersebut akan
terlihat perbedaan jumlah pixel yang tak terkelaskan.
Dengan nilai ambang 0.995 pixel yang berwarna pﬁtih
kelihatan lebih banyak menyebar dibanding citra dengan
nilai ambang 0.999, terutama pada perbatasan antara laut
dalam dan laut dangkal. Pada perbatasan ini pixel-pixel

yang tak terkelaskan terlihat menonjol. Hal ini mungkin



Gambar 12.

Gambar 13,

Citra HaSTT K]as1f1kas1 dengan
Nilail Ambang 0. 995

Citra Hasil Klasifikasi dengan

Nilal Ambang 0.995 setelah Pembers

than
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Keterangan Gambar 10, 11, 12 dan 13:

Kelas Warna
1. Laut Dalam Biru tua
2. Laut Dangkal Biru Muda
3. Tambak Dalam Hijau Tua
4. Tambak Dangkal Hijau Muda
5. Padi Muda Kuning
6., Padi Dewasa Ungu Muda
7. Padi Tua Merah
&. Tanah Terbuka Magenta
g,  Pemukiman Coklat Tua
10. Tak terkelaskan Putih
.laut dalam atau Taut dangkal. Sebab lain mungkin karena

ni1a{—hf}éi ké1as'¢oﬁtoh-yang diambil Séhéét hdmdgéh;

seﬁihgga  éebafan- kelas tersebut_'méﬁg&mpa1f'yang'
méngakibatkan ban}ék pixeT yang tidak téfkéiéékéﬁ}'ﬁada'
-pehéiitian fni sudah diusahakan agar péhijfhén ke1éé

-céntoh tidak terlalu homogen, tetapi uhtuk}ge?as laut

dé1am dan laut dangkal memang paling sulit karEné‘1etéknya_
yang tidak tercampur dengan kelas lain. Jika'dibaﬁdﬁngkan

cft?é'hasiT k1asifikasi yang menggunakan ni1éi-émbang

(0,999 dan 0.895) dengan citra asli seperti terlihat pada
Gambafzs, maka citra hasil klasifikasi dengan nilai ambang

cukub sesuai, misalnya untuk kelas pemukiman yang

berwérha coklat tua. Kelas pemukiman seclah membentuk

garis-garis 1uru$. Hal ini sesuai dengan informasi yang

didapat dari peta, yaitu pemukiman penduduk berada di

sekitar jajan—ja1an raya atau aliran-aliran sungai.

Jika dilihat pada Tabel Lampiran 2 dan 3 terlihat
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bahwa kelas pemukiman cukup dominan, yaitu‘berkisar 15 %.
Terutama untuk daerah kelas padi, disana ternyata banyak
dijumpai kelas—-kelas pemukiman. Hal ini memang 'aneh’ dan
diduga disebabkan karena kelas pemukiman ini bercampur
dengan vegetasi, terutama pemukiman di perkampungan.
Pemukiman perkampungan biasanya terletak Jjauh dari jalan
raya dan biasanya dikelilingi dengan kebun-kebun. Karena
itu kelas pemukiman perkampungan vang bercampur dengan
vegetasi yang cukup dominan inilah yang diduga penyebab

adanya kelas pemukiman pada daerah kelas padi.

Klasifikasi Setelah Pembersihan (Smoothing)

Pembarsihan (Smbbthihg} 'mefgpakah ‘suatuy proses

baQCa.k1aSifikasi atau disebut PdSﬁ'Ciéééification'

:Tekh%k.fni bertUJuan ‘untuk: memperhalus penampakan v1sua1
citra dan b1asanya d1gunakan pada pemetaan (mapping}.
Pr1n51p kerJa teknik pembersihan yaitu dengan mengubah
kelas suatu p1xe1 ke kelas dominan sekitarnya dengan
beberapa ketentuan. Misalnya, didalam suatu area/kelas
padi-yang Tﬁaé:terhyata ada satu atau beberapa pixel yang
dikategorikan kelas tanah terbuka seperti nampak pada
Gambar 10 dan 12. Walaupun hal 1ini mungkin saja terjadi
tetapi.keadaan ini menvulitkan proses pemetaan. Untuk
mengatasi hal seperti ini maka kelas pixel tersebut diubah
menjadi pixel kelas dominan vaitu kelas padi.

Pada penelitian ini digunakan teknik pembersihan
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dari program CLEAN. Pilihan yang dipakail adalah dimensi 3
x 3 dan jumlah pixel yang masih bisa diproses 1 pixel.
Maksud pilihan tersebut adalah area pixel pembanhding
berukuran 3x3 pixel dan pixel yang akan diproses adalah
pixel vyang berada di tengah area 3x3. Jika jumlah pixel
yang akan ’diprosesi, misainya ketltas 1, berjumiah minimal
2 pixel maka pixel yang diproses tersebut tidak diubah
menjadi pixel keias dominan dari areals X 3. Tetapi jika
jumiah pixel vyang ‘diprosesf bekjumTah 1. pi#e1 artinya
untuk area 3 x 3 hanya p1xe1 tersebut yang masuk ke1as 1,
maka__ke1as_ p1xe1 tersebut d1ubah men3ad1 ke?as- p1xel-
dominaﬁ-dﬁSekitérhya._ Untuk memudahkan pengert1an d1 atas.
" dapat dilihat Gambar 14._ Pada gambar tersebut p1xe1 yang.

akan ’d1proses ada1ah p1xe1 d?tengah yang masuk keTas 1L

@ _-5'. - mulusan | £ @ 2
3(3(53 | 531313

Gambar 14. Contoh Pembersihan Dimensi 3 x 3 _
dengan Jumiah Pixel yang Masih Dapat
D1proses Sebanyak 1 P1xe1
Pada proseé pémbersihah'ihi dipilih. jumlah pixet
yvang masih dapat diproses Sebanyék 1 pixel denganr

pertimbangan penampakan visual citra hasil klasifikassi




sepertil terlihat pada Gambar 10 dan 1Z2. Pixel-pixel
kelas minoritas pada citra tersebut menyebar satu-satu dan
hanya sedikit yang menggerombol. Jika dipilih pixel yang
masih dapat diproses sebanyak 2, maka akan menghasilkan
citra vyang ’terialu mulus’ sehingga dikhawatirkan akan
terlalu banyak informasi yang hilang.

Perbedaan hasil c¢itra yang dibersihkan dan ' vyang
tidak dibersihkan dengan nilai ambang 0.999 dapat. dilihat
paaa' Gambar 10 dan 11. . Sedangkan pefbedaan'Citra yang
dfﬁéfé{hkan dengan yang tidak dibersiﬁkéﬁi.dengan' nilai
.7.émﬁéng;0:9§5 &apat dilihat pada éaﬁbaf iéfdén'12.

'&:Qﬁtdk mengetahui 'béhgaruﬁ pembéféiﬁéﬁ -dan' jum}éﬁ
| 5{kéf.;yang mengalami perubahan kefaéfTﬁédé 'kTésifikaé1.
' denga” nilai ambang 0.999 dan o;sss“maik'a:di‘émbﬁ 5 -'daer'.a.ii‘l_
.: éoﬁt65_'&érf mésing—masingncftré.;:béeféh'édh£6h7'terebut
'dfémb{i.éafi 2 keadaan, yaitu dééféh}?éné ré1at{f' Eomogen
'(daeféﬁ.cqhtoh.t dan 4) dan daerah yang reiaﬁﬁf heterogen
.H "(da¢réh, éohtbh  2, 3 dan 5) séperfi:'dabat  dilihat pada
.’Géﬁﬁéf3-15. . Homogen atau heterogen. daerah  contoh 1ini
' 'dfffﬁat .déri keadaan lapang sebenarnyé dén. penampakan
viSQél.ciﬁré. Pada daerah yang heterogen terdagat aliran-
a11fan_ISUHga1 atau Jjalan raya vyang mémbentuk pixel
'ﬁéﬁaﬁjang'dan keadaannya relatif lebih beragam dari daerah
-yang “homogen. Setiap daerah contoh berukuran 33 x 32
pike1fatau sebanyak 1056 pixel.
Jumlah pixel yang mengalami pemulusan pada lima

daerah contoh dapat dilihat pada Tabel 4 dan 5. Pada
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daerah contoh 1, jumlah pixel vyanrng mengalami pembersihan
paling sedi kit dibandingkan daerah cortoh Tainnya,
Spdangkan daerah contoh 5 mengalami pembersihan paling
banyak. Jika dilihat pengaruh pembersihan  pada semua
tdaesrrah  contoh maka pemulusan  lebih  berpengarub pada
gdasrah contoh 2, 3 dan 9 dibandingkan daerabh contoh 1| dan

4. Hal ini diduga karena daerah conteh 2, 3 dan 5 lebih

heterogen kelas piselnya dibanding daerah contaoh 1 dan 4.

Gémbér“lﬁ}. ﬁaerah Contoh untul: ﬂehgetéhui
Fangaruh Pembersihan

Rata-rata pengarch pembersihan S dasrah contoh pada
hagil blasifikasi dengan nilesl ambang 9.995 lebibh  besar
daripads hasil klasifikasi dengan nilai ambang 0.99%9. Hal
4 diduga karena  Jjumlah  pixel VaETG dikategorikan
‘unclass’ pada hasil klasgifikasi dengan nilai ambang 0.995
tehih  banyak daripada hasil Hlasifikasi dengarr nilai

T N STRRPL N TSNl S s N 3
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Tapel 3. Prosentase dan Jumlah Pixel yang Mengalami
Perubahan Kelas pada 5 Daerah Contch yang
Diklasifikasikan dengan Nilai Ambang 0.999

Daerah Jumliah Pixel vyang Prosentase
Contoh Mengalami Perubahan Perubahan
Kelas

1 g 0.852

2 52 4.924

3 28 2.851

4 27 2.5586

5 , 60 5.681

Rata-rata 35.2 . 3.333

Tabel 4. Prosentase dan Jumlah Pixel yahg Meﬁéa?ami
Perubahan Kelas pada 5 Daerah Contoh' yang
Diklasifikasikan dengan Nilai Ambang 0.995

Daerah Jumltah Pixel vyang Prosentase
Contoh Mengalami Perubahan Perubahan
Kelas ' g
1 13 1.231
2 61 | 5.??}? 
3 43 4.072
4 33 3.125]
5 66 6.250
Rata-rata 43.2 4.0%91

Dari hasil evaluasi yang dapat dilihat pada Tabel
Lampiran 4, menunjukkan bahwa kelas padi dewasa vang
berumur 10 - 12 minggu setelah panen ada1ah_7ke1as yang

dominan. Hal ini disesuaikan dengan data acuan rencana
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tebar dan tanam wilayah Perum Sang Hyang Seri untuk musim
tanam 1986, Kelas Jain yang cukup dominan adalah kelas
pemuk iman. Keadaan 1ini kurang sesuai dengan keadaan
lapang yang sebenarnya, dan diduga disebabkan karena
tercampurnya kelas pemukiman dengan unsur-unsur vegetasi
dan tanah terbuka terutama pemukiman perkampungan. Hal
ini dapat diatasi dengan memberi nilai ambang yang kecil
untuk kelas pemukiman tersebut. Daerah evaluasi untuk
setiap nilai ambang dapat dilihat pada Gambar 10 dan 12

vang ditandai dengan kotak'memanjang {poligon).




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Metode Klasifikasi Kemungkinan Maksimum adalah salah
suatu cara untuk menginterpretasi data penginderaan jauh
dengan mengidentifikasikan obyek sesuai dengan ciri atau
sifat dari obyek yang bersangkutan. Salah satu metode
vyang dapat digunakah'adalah dengan menetapkan ?ungsi
diskriminan_sebaga{ fungsi penngasifikasi ‘Pada metode
k1asifikasi'df'étas set1ap p1xe1 akan d1masukkan ke keTas.
tertentu apab11a pe?uang p1xe1 :untuk masuk. ke keTasf
tersebut terbesar d1band1ng pe1uang p1xe¥ Ttu_masukxke_
 cae Taii o SRR S _ T

Tekn1k n1131 Ambang dapat d?gunakan untuk menéufangi'
kesaTahan k1a31f1kas1,:ya1tu dengan cara’ memperbesar atau
memperkecil daerah penerimaan kelasf_. En

Metode-.kfésifikééﬁ Eemungkinaﬁj ﬁéksfmﬁ@z'meruhékéh.
metode kTésffikaéi'tefﬁ{mﬁing. Karena itu kétépatén_ ﬁés§1

klasifikasi akhif sangat bergahtung pada péhgém511an

ke1as—ke]a$-cbnt¢h atau training set. |
Teknik pembersihan atau smédthing daﬁat digunakah

untuk memperbaﬁki penampilan hasil klasifikasi. = Teknik

pembersihan berguna terutama pada masalah pemétaéh

{mapping).
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Saran

Keberhasilan dari kltasifikasi terbimbing sangat
bergantung pada pemilihan daerah contoh. Karenanya
diperlukan suatu teknik pengambilan daerah contoh vyang
baik dan obyektif. Karena itu disarankan agar ada
‘penelitian lanjutan mengenai hal tersebut di atas.

Pada penelitian ini besar nilai ambang yang dapat
digunakan hanya berupa pilihan tertentu. Agar hasil lebih
baik, teknik interpolasi dapat pula digunakan untuk
menentukan nilai ambang dengan lebih leluasa sebagai

kelanjutan dari penelitian ini.
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Tabel Lampiran t. Matriks kekeliruan keias Contoh
Hasii Klasifikasi dengan Fungs?
Digkriminan kuadrat

iiraining 528

2. Gangkat i &l § { G ¢ } ik

Proseniase 0660 38,380 gt © G.000 DLW 5.3 e iz LXE
JaEr galap { 1] 54 E 1 [ ¢ i £g :
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Tapel Lamp:iran 2. Masil xlasifikasi dengan
NIiar ambang ©.399

kelas Jumlab Persen
Ppiael dr. Totah
1 Laut Dalam 2410 3.079
2 Laut Dangkal 2223 2.938
3 Tambak Datlam 8211 10.620
4., Tambak Dangkal 2433 3.173
5. Padi Muda 23529 30,183
8 padi Dewasa 177186 22.637
7 padi Tua 5171 6.607
8 Tanah Terbuka 2303 2.943
g, Pemukiman iz2412 15,860
10. Tak terkelaskan 1526 1.950
T o tal 78260 100.00

Tabel tampiran 3. Hasil Klasifikasi dengan
Nilai Ambang 0.995

Kelas Jumlah Persen
Pixel dr. Total
1 Laut Dalam 2312 2.954
2 taut Dangkal 2198 2.810 -
3 Tambak Dalam 8006 10.230
4 Tambak Dangkal 2350 3.003 .
5. Padi Muda 023050 29,453
6. Padi Dewasa 17442 22.287
7 Padi Tua - 4316 6.154
8 Tanah Terbuka 2239 2.861
g, Pemukiman 11817 15.100
10. Tak terkelaskan 4029 5.148




Pro&&nt&ae reflelsd

46

Tabel Lampiran 4. Hasil Klasifikasi Daerah Evaluasi
Citra Jumlah Pixel Tiap Kelas
1 2 3 4 5 3] 7 8 9 i0
NA 0.985{(TP) Q0 O 1 O 44 59 16 2 43 10
NA 0.3835(S5P) 8] ] G ] 47 65 7 0 54 2
i
NA 0.888(7TP} C 0 i 8] 45 60 19 2 46 2
NA 0.,998(5P) 0 0 G GO 43 68 10 O 54 0
Keterangan: NA Nilai Ambang
T Tanpa Pemulusan
sSp Sesudah Pemulusan
Gaﬁbaf Lampiran 1.. Grafik Nilai Tengah Kelas _
Tiap Band EEME
e — Ltmi dabarn
;i ~E= Lalh dangkal
7 T —r— Tambak dalam
.-*"’ .«"/ i I
AO - f,r — Tthuk danghkot
e F Padl muda
r" P -"f:‘, —&— Padi dewaan
& .‘.-"‘_‘,..-:.“H _;:-‘; J_Eg -.-+...... P a d-! iu o
"::" ~ e:—-"-f-’ e
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Lampiran 1. Dokumentasi Program

NAMA PROGRAM >

MLCBARU.EXE digandeng dengan TABLE.CHI

SUMBER PROGRAM >

BATASAN

MLCBARU.PAS
IMAGETIO.OBJ
XUTIL.OBJ

p
Ukuran kclom masimum : 512
Ukuran baris maksimum : 512
Jumlah band maksimum : 8
Jumlah kelas maksimum : 20

KEGUNAAN >

Untuk mengklasifikasikan citra dengan Metode
Klasifikasi Kemungkinan Maksimum dengan menggu-
nakan nilai ambang (threshoid)

PENGGUNAAN >

Bila pertama kali ingin menggunakan program ini,
maka ketikkan:

C>MLCBARU

Maka di layar peraga akan tampak nama program
dengan sedikit keterangannya dan nama . pembuat
program. Setelah menekan tombol <Enter> akan
muncul permintaan Jjumlakh citra vyang akan
diproses sebagai berikut:

Berapa citra?
Setelah 1itu muncul permintaan input file QDF
dari daerah contoh vyang diambil yang sudah
diproses dengan program MLCQDF dengan
pernyataan:

Masukkan file QDF

Setelah mengisi pernyataan di atas, akan muncui
lagi pernyataan berikut: :

Citra input ke 1 =
Pernyataan di atas akan muncul secara berulanc
sebanyak citra yang akan diproses. Dan setelab
itu komputer akan menanyakan nama file output
hasil proses klasifikasi sebagai berikut:

Nama file citra output =




Setelah pernyataan d3i atas d11s871, maka &-an
ditanyakan ‘tagt nama tabel hasil  klasifikzza»
sebagai berikut:

Nama tabel hasil klasifikasi =

Kemudian ditanyakan tentang nitai amczng
{threshold; ¥Yang akan digunakan, dernzan
pertanyaan:

Apakah threshold untuk setiap keias

sama? (Y/N)

Jika dijawab "y~ atau "y" maka di layar perzga
akan muncul daftar 10 niltai ambang {thershc d)
yang dapat digunakan beserta pertanyaan noTor
nilai ambang (threshold) yang dikehengzxi
sebagai berikut:

1. 0.989 6. 0.95
2. 0.885 7. 0.80
3. 0.98 8. 0.80
4. .98 9. 0.75
5. 0.975 10. 0.70

Nomor threshold yang dikehendaki =

Jika diinginkan besar nilail ambang tidak sa7a,
maka pertanyaan “Apakah threshold untuk setiap
kelas sama?" dijawab dengan menekan sembarzng
tombol selain “Y" atau “"y". Dengan demikran
daftar 10 nilai ambang yang dapat digunakan a~an
muncul  terus menrus sebanyak jumlah kelas yang
adz sebagail berikut:

1. 0.898 6. 0.85
2. 0.995 7. 0.90
3. 0,98 8. 0.80
4. 0.98 9. 0.75
5. 0.975 10. 0.70

Nomor threshold yang dikehendaki untuk
kelas t =

{ dan seterusnya seCanyvak Jumlah kelas yang &za }
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